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ABSTRAK

Nama: Resa Falupi Solehati, NIM: 211370086, Judul Skripsi: Tradisi Angiran di
Desa Bungurcopong Kecamatan Picung Kabupaten Pandeglang (Studi Living
Hadis), Jurusan Ilmu Hadis, Fakultas Ushuluddin dan Adab UIN Sultan Maulana
Hasanuddin Banten, Tahun 1447 H/ 2025 M.

Indonesia memiliki beragam tradisi dan budaya yang lahir sejak pra-Islam
dan sampai saat ini masih dilestarikan. Seiring masuk dan berkembangnya Islam
di Indonesia, lahir berbagai tradisi yang berakar dari ajaran Islam dan kemudian
diperaktikan dalam kehidupan masyarakat, termasuk di daerah Sunda, Banten.
Salah satu tradisi yang masih hidup hingga saat ini adalah tradisi Angiran yang
dilaksanakan masyarakat Desa Bungurcopong, Kecamatan Picung, Kabupaten
Pandeglang. Tradisi ini lahir dari perpaduan antara budaya lokal dan nilai-nilai
Islam, serta berkaitan erat dengan kelahiran seorang anak dan penyucian ibu
setelah melahirkan.

Angiran dipahami masyarakat sebagai tradisi yang bersumber dari nilai-
nilai Islam, meskipun dalam praktiknya mengalami penyesuaian dengan budaya
lokal Sunda. Kehidupan teks hadis dalam tradisi Angiran menjadi pokok kajian
penelitian ini dengan rumusan masalah: (1) Bagaiman praktik tradisi Angiran di
Desa Bungurcopong Kecamatan Picung Kabupaten Pandegang?; (2) Hadis-hadis
apa saja yang berkaitan dengan tradisi Angiran?; (3) Bagaimana resepsi
masyarakat terhadap hadis-hadis dalam tradisi Angiran?.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan (field research),
yakni menelusuri secara langsung terkait tradisi Angiran ke lokasi atau obek
penelitian. Adapun metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan
pendekatan sosiologis. Data di peroleh melalui observasi, wawancara dengan
tokoh agama, tokoh masyarakat, sesepuh, paraji, serta pelaku tradisi, dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan secara deskriptif-analitis dengan
menghubungkan praktik tradisi Angiran dengan persepsi dan pemahaman
masyarakat terhadap hadis-hadis yang relevan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa tradisi 4ngiran dipahami masyarakat
sebagai bentuk ungkapan rasa syukur kepada Allah Swt atas kelahiran seorang
anak sekaligus penyucian ibu setelah masa nifas. Meskipun tidak semua
masyarakat memahami secara spesefik teks hadis yang menjadi rujukan, praktik
Angiran relevan dengan hadis tentang aqigah, mencukur rambut, dan memberi
nama (HR. Tirmidzi No. 1522), hadis tentang adzan dan iqgamah (HR. Abu Dawud
No. 5105 dan Abu Ya’la Al-Mushili No. 6780), hadis tentang membaca shalawat
(HR. Tirmidzi No. 484), hadis tentang kewajiban mandi setelah nifas (HR.
Bukhari No. 320), dan hadis tentang mendoakan sesama Muslim (HR. Muslim
No. 2733). Resepsi masyarakat Bungurcopong terhadap hadis-hadis yang
berkaitan dengan tradisi Angiran sangat positif. Mereka memandang bahwa setiap
prosesi dalam tradisi Angiran bukan hanya sekedar adat, melainkan memiliki
makna ibadah dan doa bagi keselamatan bayi serta ungkapan syukur kepada
Allah.

Kata Kunci: Angiran, Bungurcopong, Living Hadis
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ABSTRACT

Name: Resa Falupi Solehati, NIM: 211370086, Thesis Title: The Angiran Tradition
in Bungurcopong Village Picung District Pandeglang Regency (Living Hadith
Study), Departement of Hadith Studies, Faculty of Ushuluddin and Adab, UIN Sultan
Maulana Hasanuddin Banten, Year 1447 H/ 2025 M.

Indonesia has a variety of traditions and cultures that have been preserved until
today. Along with the coming and development of Islam in Indonesia, various
traditions rooted in Islamic teachings emerged and were then practiced in society,
including in the Sundanese region of Banten. One of the traditions still preserved
today is the Angiran tradition carried out by the people of Bungurcopong Village,
Picung District, Pandeglang Regency. This tradition arises from the integration of
local Sundanese culture and Islamic values, and is closely related to the birth of a
child and the purification of the mother after childbirth.

The Angiran tradition is understood by the community as a practice rooted in
Islamic values, although in its implementation it has been adapted to Sundanese local
culture. The living presence of hadith within the Angiran tradition is the focus of this
study, with the following research questions. (1) how is the Angiran tradition
practiced in Bungurcopong Village, Picung District, Pandeglang Regency?: (2) which
hadiths are related to the Angiran tradition?, and (3) how do the people of
Bungurcopong receive and understand the hadiths in the Angiran tradition?.

This research employs field research by directly tracing information related
to the Angiran tradition at the research site. The method used is qualitative
descriptive with a sociological approach. Data were collected through observation,
interviews with religious leaders, community leaders, and tradition practitioners, as
well as documentation. The data analysis was carried out descriptively analytically
by connecting the practice of the Amgiran tradition with the perceptions and
understandings of the community regarding the relevant hadiths.

The results of this research show that the Angiran tradition is understood by
the community as an expression of gratitude to Allah Swt for the birth of a child as
well as the purification of the mother after the postpartum period (nifas). Although
not all members of the community specifically understand the hadith texts underlying
the practice, Angiran is relevant to hadiths concerning aqiqah, shaving the baby’s
hair, and giving a name (HR. Tirmidhi No. 1522); hadiths on the call to prayer
(adhan) and igamah (HR. Abu Dawud No. 5105, Abu Ya’la Al-Mushili No. 6780);
hadith on sending blessings upon the Prophet (HR. Tirmidhi No. 484); hadith on the
obligation of bathing after nifas (HR. Bukhari No. 320); and hadith on supplicating
for fellow Muslims (HR. Muslim No. 2733). The reception of the Bungurcopong
community toward the hadiths related to the Angiran tradition is very positive. They
perceive that every procession within the Angiran tradition is not merely a customary
practice but also holds the meaning of worship and prayers for the baby's well-being,
as well as an expression of gratitude to Allah.

Keywords: Angiran, Bungurcopong, Living Hadis
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1. Konsonan

PEDOMAN TRANSLITERASI

Nama Huruf Latin Nama
Huruf Arab

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
. Ba B/b Be

) Ta Tht Te
[
& Sa S/s Tse (dengan titik di atas)
- Jim JIjIGlg Jim

—

- Ha H/h Ha (dengan titik di bawah)
~— A

z Kha Kh Ka dan ha

5 Dal D/d De

_ Zal 7/ Zet (dengan tiitk di atas)
>

g Ra R/r Er

5 Zai Zlz Zet

Sin Sls Es

J*

B Syin Sy Es dan ye
o Sad Sls Es (dengan titik di bawah)
s Dad DId De (dengan titik di bawah)
‘ Ta Th Te (dengan titik di bawah)
-

. Za Zlz Zet (dengan titik di bawah)
=)

¢ A’in ¢ Koma terbalik di atas
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¢ Gain G/g Ge
) Fa F/f Ef
)
. Qaf Q/q Ki
T
s Kaf K/k Ka
J Lam L/I El
¢ Mim M/m Em
O Nun N/n En
g Wau Wiw We
> Ha H/h Ha
s Hamzah ’ apostrof
&S Ya y Ye
Vocal

Vocal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia terdiri dari vocal
tunggal atau monoftrom dan vocal rangkap atau diftong.
a. Vocal Tunggal
Vocal tunggal vangka Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
= Fathah a A
— Kasrah [ |
= Dammah u U
Contoh:
Kataba oS
Swila Jak
Yazhabu : Y

<




b. Vocal Rangkap

Vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, yaitu :

Tanda dan huruf Nama Gabungan Nama
huruf
Fathah dan ya Ai adani
5 Fathah dan wau Au adanu
Contoh:
Kaifa s
Walau 35
Syai’un R

3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf translitersainya berupa huruf dan tanda, yaitu :

Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Nama
tanda
Fathah dan B A dan garis
L : Ala .
alif diatas
Kasrah dan _ I dan garis di
(= 1n
ya atas
Dammah - U dan garis
¥ U/a ]
wau di atas

4. Ta marbutah (3)

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

a. Ta marbutah hidup

ta marbutoh yang hidup atau mendapat harakat fathah,

kasrah dan dammah transliterasinya adalah /t/.
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Contoh:
Minal jinnati wannas C 5 Aall e
b. Ta marbutah mati

ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun

transliterasinya adalah /h/.

Contoh:

Khair al-bariyyah : EAPAIVE

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta
bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah itu

ditransliterasikan ha (h)

Contoh:

As-sunnah an-nabawiyah : &3 50 45

tetapi bisa di satukan, maka ditulis: as-sunnatun nabawiyah.
Syaddah (tasydid)

Syaddah atu tasydid yang dalam viiangka tulisan Arab
dilambangkan dalam sebuah tanda, (=) tanda sayddah atau tanda
taysdid, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf yaitu
huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh :
As-sunnah an-nabaiyah : &3 5 45
Kata Sandang

Kata sandang dalam viiangka tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf (J'), yaitu: al. Namun dalam transliterasinya kata
sandang itu dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh hruuf
syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/
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diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu. Contoh :
As-sunnah an-nabawiyah : &3 53 45
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariah
Kata sandang yag diikuti oleh huruf qomariah ditransliterasikan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai
dengan bunyinya.
Contoh :
Khair al-bariyah : SV IS
Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qomariah kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sambung/hubung.
7. Hamzah
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab Latin bahwa
hamzah di transliterasikan dengan apostrof. Namun hanya terletak di
tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, dia
tidak di lambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.
8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fiil, isim maupun huruf, di tulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau
harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata
tersebut bisa dilakukan dengan viiiangkahviii. Bisa dipisah perkata dan
bisa pula dirangkaikan.
9. Huruf Kapital
Meskipun dalam viiiangka tulisan Arab huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
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diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal,
nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului olehkata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal,
nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut bukan huruf awal kata sandang.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan ixangk
penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau
harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Daftar Singkatan Penting:

Ed = Editor

H = Tahun Hijriah

M = Tahun Masehi

H.R. = Hadis Riwayat

K.H. = Kiyai Haji

No = Nomor

P = Page (halaman)

Pp = Multi page (lebih dari satu halaman)
Q.S. = Alquran Surat

r.a = Radhiyallahu ,,anhu

SAW= Shallallau alaihi wasallam
SWT = Subhanahu wata“ala

terj. = Terjemah

tp. = Tanpa Penerbit

tt = Tanpa Tempat

tth = Tanpa Tahun

W = Wafat

X



FAKULTAS USHULUDDIN DAN ADAB

Jir UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SULTAN MAULANA HASANUDDIN BANTEN

Nomor : Nota DinasLamp Kepada Yth.
Hal : Pengajuan Munaqasyah Dekan Fakultas
a.n. Resa Falupi Solehati Ushuluddin dan Adab
NIM : 211370086 UIN SMH Banten
Di -
Serang

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Di permaklumkan dengan hormat, bahwa setelah membaca dan
mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami berpendapat bahwa skripsi
atas nama Resa Falupi Solehati, NIM: 211370086, dengan Judul Skripsi
Tradisi Angiran di Desa Bungurcopong Kecamatan Picung Kabupaten
Pandeglang (Studi Living Hadis) diajukan sebagai salah satu syarat
untuk melengkapi ujian munagasyah pada Fakultas Ushuluddin dan Adab
Jurusan Ilmu Hadis Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin
Banten.

Demikian atas perhatian Bapak, kami ucapkan terima kasih.
Waassalamu’alaikum Wr. Wb

Serang, 7 September 2025
Pembimbing I Pembimbing 11

e

Dr. Ade Fakih Kurntawan, M.Ud
NIP. 198312062008041003




LEMBAR PERSETUJUAN

TRADISI ANGIRAN DI DESA BUNGURCOPONG
KECAMATAN PICUNG KABUPATEN PANDEGLANG
(Studi Living Hadis)

Oleh:

RESA FALUPI SOLEHATI
NIM: 211370086

Menyetujui
Pembimbing I Pembimbing II
r S P
Dr. Ade Fakih Kurniawan, M.Ud. Salim RoSyadi, MA:KQ..
NIP. 19831206200604.1003 P. 199106062019031008
Mengetahui
Dekan Ketua Jurusan
akultas Ushuluddin dan Adab Ilmu Hadis

;9%’

Dr. Andi Rosa, M.A.
NIP. 197610162005011007

X1



PENGESAHAN

Skripsi a.n. Resa Falupi Solehati, NIM: 211370086, judul skripsi “Tradisi
Angiran Di Desa Bungurcopong Kecamatan Picung Kabupaten
Pandeglang (Studi Living Hadis)” Telah diajukan dalam sidang
Munagasyah Universitas Islam Negeri (UIN) Sultan Maulana Hasanuddin
Banten tanggal 28 Oktober 2025. Skrisp ini telah diterima sebagai salah
satu syarat untuk memperoleh Gelar Sarana Agama (S.Ag) pada Fakultas
Ushuluddin dan Adab Program Studi Ilmu Hadis Universitas Islam Negeri
(UIN) Sultan Maulana Hasanuddin Banten.

Serang, 28 Oktober 2025
Sidang Munaqasyah
Ketua Merangkap Anggota Sekertaris Merangkap Anggota
_ 2
e W
Dr. Masykur, S.Ag, M.Hum. Mohamad Mashudi, ML.A.
NIP. 197606172005011003 NIP. 199205242025051001
Anggota
Penguji [ Penguji 11
Pl i
. Andi Rosa, MLA. Mus’id illah, M.Ag.
IP. 197610162005011007 NIP. 198808222019031007
Pembimbing I Pembimbing II

Salim Rosyadi, M.Ag. dﬂMMA

NIP. 199106062019031008

-~ R
Dr. Ade Fakih Kurmag(an. M.Ud.

NIP. 1983 1206200602\1003

Xil



PERSEMBAHAN

Segala rasa syukur penulis haturkan kepada Allah Swt,
yang senantiasa memberikan kesehatan, kekuatan, serta
kesempatan. Sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini,
setelah melalui perjalanan panjang yang penuh proses, doa,
dan pengalaman berharga.
Skripsi ini penulis persembahkan untuk kedua orang tua:
Untuk Ayahanda Nurhasan dan ibunda tercinta Hartati.
Perajalanan hidup kita memang tidak selalu mudah, penuh
dengan liku dan tantangan, namun kasih sayang dan
pengorbanan kalian tetap menjadi sumber inspirasi terbesar
bagi penulis. Terima kasih atas setiap doa dan dukungan yang
telah diberikan, meski dalam kondisi yang berpisah. Terkhusus
untuk mamah tersayang Hartati, yang dengan ketulusan hati
selalu menjadi tempat penulis bersandar, dari kecil hingga saat
ini. Dengan kasih sayang, doa, dan pengorbanan tanpa henti
menjadi sumber kekuatan terbesar dalam setiap langkah hidup
dan pendidikan penulis. Tanpa mamah, penulis tidak akan

sampai pada tahap ini.

xiii



MOTTO

“Takdir milik Allah, tapi usaha dan doa milik kita. Teruslah berdoa sampai
bismillah menjadi alhamdulillah.”

(Q.S Al-Ghafir: 60)
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